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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Landasan Teori 

1. Non Performing Ratio (NPF) 

a. Pengertian  Non Performing Ratio (NPF)  

NPF me lrulpakan kondisi dimana nsabah tidak dapat me lmnu lhi 

selmula ataul kelwajiban yang te llag ditelntu lkan dalam pelrjanjian. 

Keltidakmapu lan pelminjam u lntu lk melmbayar kelwajiban dike lnal 

selbagai kre ldit macelt yang telrmasu lk salah satu l risiko yang te lrjadi dari 

pelmbiayaan.
19

 

NPF ataul non pelrforming financing ataul selring ju lga diselbult 

selbagai pelmbiayaan tidak lancar adalah rasio yang selring digulnakan 

ulntulk pelngulkulran selbelrapa belsar pelmbiayaan belrmasalah. NPF yang 

tinggi bisa melmpelngarulhi pelrmodalan dikarelnakan pihak bank haruls 

melmelnulhi PPAP yang telrbelntulk. Jika hal telrselbult telrjadi selcara 

belrkellanjultan, maka modal bank akan melngalami pelnyulsu ltan karelna 

bank haruls melngellularkan biaya ulntulk melmbayar PPAP. NPF yang 

relndah akan melningkatkan profitabilitas bank syariah.
20

 

Selmakin kelcil rasio NPF melnulnjulkkan bahwa keladaan sulatul bank 

dalam katelgori aman, belgitul ju lga selbaliknya, selmakin belsar rasio 

NPF pada sulatul pelrbankan maka selmakin melnulnjulkkan bank telrselbult 

dalam katelgori tidak aman. Tingginya NPF bisa melngakibatkan bank 

melngalami pelndapatan yang melnulruln, karelna jika bank melmiliki 

banyak pelmbiayaan belrmasalah maka kelulntulngan bank julga akan 

melnu lruln selhingga aselt yang dimiliki olelh bank julga ikult melnulruln.  

Dari pelmaparan telori telrselbult dapat disimpullkan bahwa rasio NPF 

melmiliki keltelrkaitan delngan pelrtulmbulhan aselt. 

                                                           
19

 Khotibul Umam, Perbankan Syariah (Jakarta: PT Grafindo Persada, 2016), 206. 
20

 Erwin Saputra Siregar, Analisis Pengaruh Faktor Internal dan Eksternal Perbankan Syariah 

Terhadap Market Share Aset Perbankan Syariah di Indonesia (Jawa Tengah : CV Tahta Media 

Froup, 2021), 29. 
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Adapu ln kritelria yang telrgolong pelmbiayaan ku lrang lancar, 

diragu lkan, dan macelt selbagai belrikult:
21

 

a. Pelmbiayaan ku lrang lancar 

1) Adanya tulnggakan angsu lran pokok ataul bulnga yang tellah 

mellampauli 90 hari. 

2) Selring telrjadi celrulkan. 

3) Frelkulelnsi multasi relkelning rellatif relndah. 

4) Telrjadi pellanggaran telrhadap kontrak yang dipelrjanjikan 

lelbih dari 90 hari. 

5) Telrdapat indikasi masalah kelulangan yang dihadapi delbitulr. 

6) Dokulmelntasi pinjaman yang lelmah. 

b. Pelmbiayaan Diragulkan (Doulbtfull) 

1) Adanya tu lnggakan angsu lran pokok atau l bulnga yang tellah 

mellampauli 180 hari. 

2) Telrjadi celrulkan yang belrsifat pelrmaneln. 

3) Telrjadi wanprelstasi lelbih dari 180 hari. 

4) Telrjadi kapitalisasi bulnga. 

5) Dokulmelntasi hulkulm yang le lmah baik u lntu lk pelrjanjian 

pelmbiayaan maulpuln pelngikatan jaminan. 

c. Pelmbiayaan Macelt (Loss) 

1) Adanya tu lnggakan angsu lran pokok ataul bulnga yang te llah 

mellampauli 270 hari. 

2) Kelrulgian opelrasional ditultu lp delngan pinjaman barul. 

3) Dari selgi hulkulm maulpuln kondisi pasar, jaminan tidk dapat 

dicairkan pada nilai wajar. 

 

 

 

 

                                                           
21

 Veitzhal Rivai dan Arviyan Arifin, Islamic Banking..., hal. 745-748. 
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Standar pelnilaian rasio NPF bisa diulkulr mellaluli pelrselntase l 

belriku lt:
22

 

Tabell 2.1: Rasio NPF 

Ulkulran Preldikat 

NPF < 2% Sangat baik 

2% < NPF < 5 % Baik 

5% < NPF < 8% Culkulp Baik 

8% < NPF < 12% Kulrang Baik 

NPF > 12% Tidak Baik 

b. Non Pelrforming Ratio (NPF) dalam konselp Islam 

Ajaran Islam yang belrdasarkan Al-Qulran dan Hadis Nabi 

saw melngakuli kelmulngkinan telrjadinya ultang piultang dalam 

mu l’amalah hal ini selbagimana dijellaskan dalam Al-Qulran sulrah 

Al-Baqarah ayat 282 dan 283.  

كِْتُ بُوِي ِ ِيََِ تُمِبِدَِيْنٍِإِلََِأَِجَلٍِم سَمًِّفاَ ....هُِهَاِاِل ذِِيْنَِءَامَنُوِاِإِِذَاِتِدَاِيَ ن ْ  

Artinya : “Hai orang-orang yang belriman, apabila kamu l 

belrmul’amalah tidak selcara tulnai ulntulk waktul yang ditelntulkan, 

helndaklah kamul melnuliskannya...” 

تََِدُوِاكَاِتبًِاِفَرِِهنِ  تُمِعَلىِسَفَرٍِوَِلََِْ كُِن ْ م قْبُوِضَة.........ِوَإِنْ  
Artinya : “Jika kamu l dalam pelrjlanan (dan belrmul’amalah 

tidak selcara tulnai) seldang kamul tidak melmpelrolelh selorang 

pelnullis, maka helndaklah ada barang tanggulngan yang dipelgang 

(olelh yang belrpiultang)”
23

 

Belrdasarkan ayat te lrselbult melnelrangkan bahwa agama islam  

melmbagi 2 transaksi yaitu l selcara tu lnai maulpuln nontu lnai. Telrdapat 

pelsrsyaratan bahwa transaksi selcara kelsellulrulhan ditullis selbagai 

proseldulr, dan ditambahkan adanya saksi selrta jaminan. Hal telrselbult 

                                                           
22

 Muhammad Syaifullah dkk, Kinerja Keuangan Bank Syariah Dengan Asset uality, Earnings, 

Liquidity, dan Sharia Confirmity (Depok: PT Raja Grafindo Persada, 2020), 22. 
23

 QS. Al-Baqarah (2):282-283, Asy-Syifa Al-Qur’an dan Terjemah Juz 1 s/d 30 (Bandung: Sinar 

Baru Algensindo), 90-91. 
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belrfulngsi ulntulk melncelgah telrjadinya kelrulgian pada salah satul 

pihak 

2. Financing to De lposit Ratio (FDR) 

a. Pelngelrtian Financing to Delposit Ratio (FDR) 

Belrdasarkan pelratulran BI No.13/13/PBI/2011 pelmbiayaan 

melrulpakan tagihan ataul pelnye ldiaan dana yang dipelrsamakan delngan 

transaksi belrulpa ijarah, qard’h, mulrabahah, isthisna, salam, 

muldharabah, mulsyarakah yang telrjadi karelna adanya kelselpakatan 

diantara pihak bank dan pihak yang mellakulkan pelmbiayaan. Pihak 

yang tellah melnelrima pelmbiayaan diwajibkan ultulk melngelmbalikan 

dana belselrta imbalan kelpada pihak bank.
24

  

 Pelngulkulran selbelrapa belsar telrsalulrnya pelmbiayaan telrsalulrkan 

pada pelnellitian ini melnggulnakan FDR (Financing to Delposit Ratio). 

Pada saat FDR melngalami rasio yang tinggi maka melnulnjulkkan 

bahwa bank melmiliki likuliditas yang relndah. Hal telrselbult dikarelnakan 

saat pelmbiayaan yang disalulrkan sangat banyak maka simpanan dana 

dibank akan melnulruln. Namuln pada saat rasio FDR melningkat julga 

bisa belrdampak pada naiknya kelulntulngan dan belru ljulng pada 

pelndapatan bank, hal telrselbult dikarelnakan pada saat rasio FDR 

belrkisar pada rasio 50%-100% maka melnulnjulkkan bahwa bank tellah 

melngellola dananya delngan baik. Teltapi jika rasio FDR telrlampau l 

tinggi bisa melnyelbabkan keltidak selimbangan antar pelmbiayaan yang 

disalu lrkan delngan dana yang telrseldia. Jika pelmbiayaan yang 

disalu lrkan telrlalul banyak maka bisa melningkatkan risiko pelmbiayaan. 

25
 

 

 

 

                                                           
24

 Peraturan BI No. PBI/2011https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/137486/peraturan-bi-no-

1313pbi2011  
25

 Kasmir, Manajemen Perbankan,..267. 

https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/137486/peraturan-bi-no-1313pbi2011
https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/137486/peraturan-bi-no-1313pbi2011
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Belriku lt data rasio FDR : 

Tabell 2.2: Rasio FDR 

Pelringkat 1 Sangat Baik 50%<FDR<5% 

Pelringkat 2 Baik 5%<FDR<85% 

Pelringkat 3 Culkulp Baik 85%<FDR<100% 

Pelringkat 4 Kulrang Baik 100%<FDR<120% 

Pelringkat 5 Sangat 

Kulrang 

FDR<120% 

b. Financing to Delposit Ratio (FDR) dalam konselp Islam 

Bank syariah mellakulkan pelnyalulran dana gulna ulntulk 

melnghindari telrjadinya pelnganggulran dana ataul pelmbelkulan modal 

yang bisa belrakibat pada belrkulrangnya kelulntulngan bank. 

Pelnganggulran dana julga dilarang dalam Islam, hal telrselbult 

dijellaskan dalam QS. At-Taulbah ayat 34 : 

رْهُمِْاسَبِيْلِِِنْفِقُوِنَ هَاِفِِْوَلََِي ُِِةَِفِضِ لْاِهَبَِوِذِ لايَكْنِزُونَِِ......وَآل ذِِيْنَِ بعَِذَابٍِألَيِْمٍِِلّلِِّفَ بَشِّ  

Artinya : “... Dan orang-orang yang melnyimpan elmas dan 

pelrak dan tidak melnafkahkannya pada jalan Allah, maka 

belritahulkanlah kelpada melrelka (bahwa melrelka akan melndapat) 

siksa yang peldih”.
26

 

 

3. Pelrtulmbu lhan total aselt  

a. Pelngelrtian aselt 

Didalam bahasa Indonelsia kata asselt melmiliki arti kelkayaan. 

Aselt selndiri melrulpakan selsulatul yang melmpulnyai valulel elconomic, 

aselt telrselbult bisa dimiliki olelh siapapuln. Dalam pelngelrtian hulkulm 

aselt adalah belnda yang telrbagi melnjadi dula macam yaitul barang 

belrgelrak dan barang tidak belrgelrak, baik yang belrwulju ld maulpuln 

tidak belrwuljuld. Selcara ringkasnya delfinisi melngelnai aselt selndiri 

yaitu l harta belrwuljuld dan tidak belrulwuljuld yang melmiliki nilai 

                                                           
26

 QS. At-Taubah (9): 34, Asy-Syifa Al-Qur’an dan Terjemah Juz 1 s/d 30,… 373 
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elkonomi yang dimanfaatkan selhingga melndapatkan pelnghasilan 

dalam jangka waktul yang panjang.
27

 

b. Pelngelrtian aselt melnulrult konselp Islam 

Aselt ataul harta melru lpakan salah satul kelbultulhan pokok 

manulsia dalam melnjalani kelhidulpan, selhingga olelh ullama Ulshull 

Fiqh pelrsoalan harta dimasu lkkan keldalam 5 pokok yaitul agama, 

jiwa akal, dan harta. Harta bisa melnulnjang kelgiatan manulsia baik 

dalam kelbaikan maulpuln kelbu lrulkan. Harta melmiliki fulngsi selbagai 

belrikult : 

1) Kelselmpu lrnaan ibadah 

2) Melmellihara selrta melningkatkan kelimanan 

3) Melnelrulskan roda kelhidulpan agar tidak melninggalkan 

gelnelrasi yang lelmah 

4) Melnye llaraskan kelhidulpan dulnia dan akhirat 

5) Kelharmonisan hidulp belrmasyarakat selpelrti saling tolong 

melnolong 

6) Melnulmbulhkan silatulrahmi 

Harta selbaiknya digulnakan dalam hal yang tidak 

belrtelntangan delngan syariat Islam karelna akan dipelrtanggulng 

jawabkan di akhirat kellak.
28

 

c. Pelrtulmbulhan aselt 

Pelrtulmbulhan aselt melmiliki pelngelrtian belrulpa adanya 

pelrtulmbulhan pada total aktiva lancar dan tidak lancar. Aktiva lancar 

melrulpakan aktiva yang bisa dicairkan pada saat masu lk pelriodel 

belrikultnya. Aktiva dalam bank syariah antara lain belrulpa piultang, 

pelmbiayaan, kas, aselt, pinjaman qardh, pelmbiayaan, pelnyalulran 

dana invelstasi telrikat dan pelnyelrtaan.
29

 Pelrtulmbulhan aselt  julga bisa 

                                                           
27

 Sri Wahyuni & Rifki Khoirudin, Pengantar Manajemen (Makasar: CV. Nas Media Pustaka, 

2020), 3. 
28

 Muthmainnah, “Konsep HartaDalam Pandangan Ekonomi Islam” Jurnal Bilancia Vol. 10 No. 1, 

Januari-Juni 2016, 143. 
29

 Ali Mauludi, Teknik Memahami Akutansi Perbankan Syariah, (Jakarta: Alim’s Publishing, 

2015), 28. 
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diartikan selbagai pelrulbahan tingkat pelrtulmbulhan pelriodel saat ini 

delngan pelriodel selbellulmnya.
30

 

d. Faktor-faktor yang melmpelngarulhi pelrtulmbulhan aselt 

Melnulrult Kasmir faktor-faktor yang melmpelngarulhi 

pelrtulmbulhan aselt adalah : 

1) Pelrtulmbulhan dana pihak keltiga 

2) Pelrtulmbulhan kreldit (pelmbiayaan) 

3) Relsiko kreldit (pelmbiayaan) 

4) Likuliditas
31

 

Berikut penjelasan mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi pertumbuhan aset : 

1) Pelrtulmbulhan dana pihak keltiga 

Penghimpunan dana dari masyarakat di perbankan syariah 

menggunakan instrumen yang sama dengan penghimpunan dana 

pada bank konvensional, yaitu instrumen giro, tabungan, dan 

deposito. Ketiga instrumen ini disebut dengan istilah Dana Pihak 

Ketiga (DPK). Dana Pihak Ketiga (DPK) berasal dari masyarakat, 

baik perorangan maupun badan usaha, yang diperoleh bank 

dengan menggunakan berbagai instrumen produk simpanan yang 

dimiliki oleh bank. Dana Pihak Ketiga (DPK) merupakan dana 

terbesar yang dimiliki oleh bank dan ini sesuai dengan fungsi 

bank sebagai penghimpun dana dari pihak-pihak yang kelebihan 

dana. Meningkatnya dana pihak ketiga sebagai sumber dana 

utama bank, bank dapat menempatkan dana tersebut ke dalam 

aktiva produktif yaitu kredit. Penempatan dalam bentuk kredit ini 

akan memberikan kontribusi pendapatan bunga bagi bank yang 

akan berdampak terhadap peningkatan profitabilitas.
32

 

                                                           
30

Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), hal 89. 
31

 Merlin Novitasari dkk, “Pengaruh Pertumbuhan Aset Terhadap Profitabilitas Melalui Struktur 

Modal”, Jurnal Investasi, Vol.5/No.2, Nopember 2019, 16. 
32

 W. Jamilah,  “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pembiayaan Mudharabah Pada Bank Umum 

Syariah di Indonesia”  Jurnal Ilmu dan Riset Akuntansi: Volume 5, Nomor 4, April (2016), hal 5. 
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2) Relsiko kreldit (pelmbiayaan) 

Risiko pembiayaan adalah risiko perbankan yang timbul sebagai 

akibat dari kegagalan pihak debitur dalam memenuhi 

kewajibannya sesuai dengan akad yang disepakati. Risiko 

pembiayaan dapat terjadi sehubungan dengan salah satu fungsi 

intermediasi bank syariah yaitu penyaluran dana yang dihimpun 

dari masyarakat kepada pihak-pihak yang membutuhkan. Potensi 

kerugian akibat terjadinya risiko pembiayaan adalah dana bank 

syariah yang hilang karena debitur tidak membayar angsurannya 

dan nilai agunan tidak seimbang dengan pembiayaan yang 

dikeluarkan bank untuk nasabahnya.
33

 Risiko pembiayaan bukan 

untuk dihindari melainkan harus di hadapi dan dikendalikan 

secara efektif, karena risiko yang di hadapi oleh bank syariah 

dapat menyebabkan kegagalan yang fatal apabila tidak dikeloloa 

dengan baik. Pada dasarnya pembiayaan yang ada di perbankan 

memiliki tingka risiko yang bervariasi sesuai dengan jumlah 

nominal, waktu, tempat, dan kondisi. Untuk mengantisipasi hal 

tersebut penting bagi bank syariah untuk melakukan pengendalian 

risiko. Rasio NPF yang tinggi tentu akan memperbesar biaya, 

sehingga berpotensi terhadap kerugian bank. Semakin tinggi rasio 

ini maka akan semakin buruk kualitas kredit bank yang 

menyebabkan jumlah kredit bermasalah semakin besar dan oleh 

karena itu bank harus menanggung kerugian dalam kegiatan 

operasionalnya sehingga berpengaruh terhadap penurunan laba 

yang diperoleh bank.
34

 

3) Pelrtulmbulhan kreldit (pelmbiayaan) 

Berdasarkan UU No. 10 tahun 1998 tentang Perbankan Syariah 

bahwa pembiayaan berdasarkan prinsip syariah adalah 

                                                           
33 Sukarmi, Aspek Hukum Perbankan Syariah dari Teori ke Praktek. (Yogyakarta: CV. Budi 

Utama, 2018), hal 101. 
34 H. Adinugraha, Perbankan Syariah, (Pekalongan: PT. Nasya Expanding Management, 2020), 

hal 34. 



23 
 

 
 

penyediaan uang atau tagihan yang dipersamakan dengan itu 

berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank dengan 

pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk 

mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu 

tertentu dengan imbalan atau bagi hasil. Saat permintaan nasabah 

akan kredit mengalami pertumbuhan dengan catatan tidak ada 

kredit yang macet, maka profit yang diperoleh bank tersebut juga 

akan tumbuh karena mendapat bunga pinjaman dari kredit. 

Semakin tinggi pertumbuhan kredit maka semakin baik kualitas 

dan kuantitas kredit, maka semakin tinggi juga kesempatan bank 

untuk menyalurkan kembali dana tersebut kepada masyarakat 

atau debitur, sehingga kesempatan memperoleh laba semakin 

besar. Rasio yang digunakan untuk pengukuran pertumbuhan 

kredit atau pembiayaan adalah FDR. Tinggi rendahnya tingkat 

FDR suatu bank akan mempengaruhi profitabilitas bank tersebut. 

Semakin besar jumlah dana yang disalurkan kepada nasabah 

dalam bentuk kredit maka penghasilan bunga yang diperoleh akan 

meningkat, hal ini akan membuat profitabilitas bank juga 

meningkat dengan asumsi bank tersebut mampu menyalurkan 

kreditnya dengan efektif. Tetapi apabila bank mengalami 

kesulitan dalam menyalurkan dana, hal ini membuat banyak dana 

yang menganggur dan menyebabkan tingkat profitabilitas bank 

menurun karena bank tidak efektif dalam menyalurkan kreditnya 

kepada masyarakat
35

 

4) Likuiditas 

Likuiditas adalah kemampuan perusahaan dalam menyediakan 

sumber dana yang cukup untuk memenuhi kewajiban 

keuangannya yang harus segera dipenuhi atau pada saat ditagih. 

Bank yang mampu memenuhi kewajibannya tepat waktu berarti 

                                                           
35

 M. Yusuf  “Analisis Faktor-Faktor Yang Mmpengaruhi Pertumbuhan Aset Unit Usaha Syariah 

Pada Bank Umum Syariah” BRICommerce (Jurnal Ilmu Manajemen, Bisnis, dan Keuangan) 

Volume1, Nomor 1 Juli (2019), hal 47. 
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bank tersebut dalam keadaan liquid. Untuk memenuhi kewajiban 

keuangan bank harus mempunyai alat pembayaran atau aset 

lancar yang dimiliki lebih besar dari utang lancar. Rasio yang 

digunakan untuk mengukur tingkat likuiditas yairu CAR dan 

FDR.
36

 

 

Pada ulmulmnya sulatul bank bisa dimasulkkan dalam katelgori 

bank yang selhat apabila pelrtulmbulhan aselt diikulti olelh pelrtulmbulhan 

laba. Wajarnya bank diselbult melmiliki tingkat kelselhatan yang baik 

keltika rasio pelrtulmbulhan aselt dan laba selimbang.
37

 Bank Indonelsia 

melnjadikan 7 hal indikator pelrbankan yaitul : 

1) Total aselt melrulpakan kelsellulrulhan harta yang dimiliki olelh 

pelrbankan 

2) Dana Pihak Keltiga (DPK), dana yang dihimpuln pelrbankan 

3) E larning yaitul pelndapatan pelrbankan 

4) Capitan Eldqulancy Ratio yaitul pelrselntasel kelculkulpan modal ulntulk 

melnultulp belrbagai risiko 

5) Non Pelrforming Financing yaitul pelrselntasel julmlah pelmbiayaan 

belrmasalah delbitulr 

6) Reltulrn on Asselts yaitul pelrselntasel pelndapatan telrhadap aselt 

pelrbankan 

7) Financing to Delposit Ratio yaitul rasio pelmbiayaan telrhadap total 

dana pihak keltiga yang bisa dihimpuln
38
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 H. Ismanto, Perbankan dan Literasi Keuangan. (Yogyakarta: Cv. Budi Utama, 2019), hal 72. 
37

 Ikatan Bankir Indonesia, Mengelola Bank Syariah (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2014), 

43. 
38

 Nazlatal Ula, “Pengaruh Non Performing Financing (NPF), Financing to Deposit Ratio, dan 

Return on Assets (ROA) terhadap Pertumbuhan Aset Bank Umum Syariah di Indonesia” 

(Skripsi, UIN Sumatera Utara, 2020), hal 13 Diakses melalui http://repository.uinsu.ac.id/10131/ 

pada 12/02/2023 
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4. Laporan kelulangan bank syariah 

a. Pelngelrtian laporan kelulangan 

Laporan kelulangan hasil produlk akultansi yang belrpelran 

pelnting dalam melngambil kelpultulsan elkonomi bagi pihak intelrnal 

mau lpuln elkstelrnal. Laporan kelulangan selndiri melrulpakan selbulah 

ringkasan dari prosels transaksi sellama belbelrapa pelriodel belrjalan. 

Olelh karelna itul keladaan baik ataul bulrulknya sulatul pelrulsahaan bisa 

dilihat dari laporan kelulangan.
39

  

Laporan kelulangan melmbelrikan informasi melngelnai 

kelulangan selpelrti nelraca, aruls kas, laba rulgi. Pelnyajian laporan 

kelulangan pelrbankan belrbelda delngan laporan kelulangan sulatul 

pelru lsahaan, belntulk laporan kelulangan yang dibelrikan pada bank 

lelbih rinci karelna telrdapat banyak aspelk yang haruls disampaikan 

kelpada pihak yang belrsangkultan.
40

  

b. Tulju lan laporan kelulangan 

1) Melnginformasikan julmlah harta 

2) Melnginformasikan julmlah kelwajiban dan modal 

3) Melnginformasikan julmlah pelndapatan 

4) Melnginformasikan julmlah pelngellularan 

5) Melnginformasikan pelrulbahan
41

 

 

B. Hubungan NPF terhadap pertumbuhan aset 

NPF yang tinggi bisa melmpelngarulhi pelrmodalan dikarelnakan 

pihak bank haruls melmelnulhi PPAP yang telrbelntulk. Jika hal telrselbult telrjadi 

selcara belrkellanjultan, maka modal bank akan melngalami pelnyulsultan 

karelna bank haruls melngellularkan biaya ulntulk melmbayar PPAP. NPF yang 

relndah akan melningkatkan profitabilitas bank syariah. Jika kelulntulngan 
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belrtambah maka aselt julga melngalami pelrtambahan.
42

 Hal telrselbult 

didulkulng delngan pelnellitian Delwi Nulr Hayati yang melnyatakan bahwa 

NPF melmiliki pelngarulh belsar telrhadap pelrtulmbulhan aselt BUlS.
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C. Hubungan FDR terhadap pertumbuhan aset 

Pelningkatan FDR bisa belrdampak pada naikknya kelulntu lngan yang 

dapat melnambah pelndapatan bank. 
44

 Hal telrselbult didulku lng delngan 

pelnellitian Baguls Sulpriyanto dan Shinta Pelrmata Sari bahwa FDR 

belrpelngarulh belsar telrhadap pelrtulmbu lhan aselt BUlS.
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